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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi
untukmu. Janganlah kamu memilih yang buruk untuk kamu keluarkan, padahal
kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memicingkan mata
(enggan) terhadapnya. Dan ketahuilah bahwa Allah Mahakaya, Maha
Terpuji.”(Q.S Al-Bagarah:267)"

* Al-Quran. Al-Bagarah:267.



KATA PENGANTAR

Segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah karena atas rahmat

dan karunia-Nya, perencanaan, pelaksanaan, dan penyelesaian skripsi sebagai

salah satu syarat menyelesaikan program sarjana, dapat terselesaikan dengan

lancar.

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak. Oleh

karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terimakasih kepada :

1.

Bapak Prof. Dr. H. Hepni, M.M. selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

Bapak Dr. H. Ubaidillah, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam.

Bapak Dr. M.F Hidayatullah, S.H.l., M.S.l.,, selaku Ketua Jurusan
Ekonomi Islam.

Ibu Dr. Sofiah, S.E., selaku Koordinator Program Studi Ekonomi Syariah.
Ibu Dr. Nikmatul Masruroh, M.E.I., selaku Dosen Pembimbing Skripsi.
Bapak Mulyono selaku Kepala Desa Lombok Kulon, Kabupaten
Bondowoso.

Bapak Mulyono selaku Ketua BUMDes Desa Lombok Kulon.
Teman-teman BUMDes Desa Lombok Kulon.

Devi Maulanasari istri saya yang telah menemani berjalanannya skripsi ini

dan memberi motivasi serta dukungan untuk menjadi lebih baik.

10. Segenap dosen Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.

Vi



11. Dan semua pihak yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, namun tidak

mengurangi rasa terima kasih saya.

Penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam penyusunan

skripsi ini.

Maka dari itu, kritik dan saran diharapkan dari berbagai pihak untuk mengkapi
kekurangan-kekurangan dari srikpsi ini. Akhirnyan, semoga segala amal baik
yang telah Bapak/lbu berikan kepada penulis mendapat balasan yang baik dari

Allah SWT.

Jember, 28 Mei 2025

Penulis

vii



ABSTRAK

Abdullah Majid, 2025: Analisis Kinerja Berbasis Kearifan Lokal Pada
Pengelolaan BUMDES di Desa Lombok Kulon Wonosari Bondowoso.

Pendirian BUMDES di Desa Lombok Kulon merupakan salah satu
perwujudan komitmen pemerintah desa dalam rangka menggali segala potensi dan
sumber daya yang ada demi meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan desa.
Namun, jika komitmen pemerintah desa dalam pendirian BUMDES tanpa
didukung adanya kemampuan dari pengelolaan yang dilakukan oleh pengurus
BUMDES secara efektif dan efisien, maka yang terjadi upaya untuk
meningkatkan perekonomian desa tentu akan sangat sulit dilakukan.

Fokus masalah yang diteleti dalam skripsi ini adalah : 1) Bagaimana
Kinerja Berbasisi Kearifan Lokal Pada Pengelolahan BUMDes di Desa Lombok
Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso? 2) Bagaimana Pengelolahan
BUMDes Berbasis Kearifan Lokal Dapat Mendukung Perekonomian dan
Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Syariah di Desa Lombok
Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso?

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kinerja berbasis
kearifan Lokal pada pengelolaan serta bagaimana mendukung perekonomian dan
pemberdayaan masyarakat dalam perspektif ekonomi syariah pada pengelolaan
BUMDes di desa Lombok Kulon Wonosari Bondowoso.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut, Pendekatan dalam
penelitian ini _menggunakan kualitatif deskriptif dan jenis penelitiannya
menggunakan studi kasus purposive. Adapun teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) kinerja BUMDes “Citra Abadi"
berbasis kearifan lokal telah berhasil mengoptimalkan potensi desa untuk
meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat. 2) Pengelolaan
berbasis kearifan lokal yang diterapkan mendukung prinsip ekonomi syariah,
seperti keadilan dan kemaslahatan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sebuah desa merupakan kumpulan dari beberapa pemukiman kecil
yang disebut kampung (Banten,Jawa Barat,Papua Barat, Papua), dusun (Jawa
Tengah dan Jawa timur) atau padukuhan (Yogyakarta) atau banjar (Bali) atau
jorong (Sumatra Barat), lembang (Toraja), atau pekon/tiuh/peratin
(Lampung)." Namun, sejak diberlakukannya otonomi daerah istilah desa
dapat disebut dengan nama lain. Begitu pula segala istilah dan institusi di desa
dapat disebut dengan nama lain sesuai dengan karakteristik adat istiadat desa
tersebut. Hal ini merupakan salah satu pengakuan dan penghormatan
Pemerintah terhadap asal-usul dan adat istiadat setempat. Berdasarkan
peraturan Undang-Undang No. 6 tahun 2014, Desa ialah kepaduan masyarakat
hukum' yang mempunyai batas kawasan yang berhak untuk mengelola dan
menjalankan kegiatan pemerintahan, kebutuhan masyarakat, kebebasan asal-
usul, dan kebebasan tradisional yang disegani dalam struktur pemerintahan
Indonesia.?

Lahirnya undang-undang no. 6 tahun 2014 tentang desa merupakan

sebuah capaian besar dalam proses berbangsa dan kenegaraan Indonesia.

! Gun Faisal and Ikaputra Ikaputra, “Tipologi Permukiman Di Indonesia: Penjejangan, Dikotomi,
Konteks Sosial Dan Spasial,” Langkau Betang: Jurnal Arsitektur 9, no. 2 (2022): 141.

2 Fitri Kurnianingsih et al., “Pembinaan Kapasitas Kelembagaan Desa Di Kawasan Pesisir:
Pengalaman Di Desa Busung Panjang Kabupaten Lingga,” Journal of Community Services 2, no. 1
(2022): 6-18, https://journal.inspire-
kepri.org/index.php/JoCS/article/view/84%0Ahttps://journal.inspire-
kepri.org/index.php/JoCS/article/download/84/50.



Undang-Undang ini memberikan arah yang besar bagi proses pembangunan di
Indonesia dan menjadi harapan besar bagi masyarakat desa. Desa sebagai
entitas yang mempunyai sifat dan ciri khas dapat membangun desanya dengan
modal kekuatan dan peluang yang dimiliki. Pada era otonomi sekarang ini,
daerah diberi kewenangan yang lebih besar untuk mengatur dan mengurus
rumah tangganya sendiri. Tujuannya adalah mendekatkan pelayanan
pemerintah kepada masyarakat, memudahkan masyarakat untuk memantau
dan mengontrol penggunaan dana yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD), selain untuk menciptakan persaingan yang sehat
antar daerah dan mendorong timbulnya inovasi.

Sejalan dengan kewenangan tersebut, pemerintah daerah diharapkan
lebih mampu menggali sumber-sumber keuangan, khususnya untuk memenuhi
kebutuhan pembiayaan pemerintah dan pembangunan didaerahnya melalui
Pendapatan. Asli Daerah (PAD). Sumber-sumber penerimaan daerah yang
potensial harus. digali secara maksimal, tetapi dalam_koridor. peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Melalui Undang-Undang no. 6 tahun
2014 pemerintah terus berupaya mendorong ekonomi desa, disebutkan bahwa
desa disarankan untuk memiliki suatu badan usaha yang berguna untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat, terutama kebutuhan pokok dan tersedianya
sumber daya desa yang belum dimanfaatkan dan manusia yang mampu
mengelola badan usaha sebagai asset penggerak perekonomian masyarakat.

Salah satunya adalah pembangunan BUMDES.?

* Ibid.



Lembaga perekonomian perdesaan sampai sekarang menjadi bagian
penting dalam mewujudkan kemandirian ekonomi desa. BUMDes adalah
lembaga usaha desa yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa dalam
upaya memperkuat perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan
potensi desa’. BUMDES sendiri memiliki tujuan vyaitu, meningkatkan
perekonomian desa, Meningkatkan pengelolaan potensi desa, meningkatkan
pembangunan desa dan pemberdayaan masyarakat. Terdapat beberapa usaha
yang dijalankan oleh BUMDES seperti Bisnis Sosial, Keuangan, Lembaga
Perantara, Perdagangan, Usaha Bersama, Kontraktor, Bisnis Penyewaan.
Menurut Undang-Undang NO. 5 Tahun 2014 BUMDES dapat didirikan
untuk memenuhi kebutuhan dan potensi desa.’ Diantaranya, kebutuhan
masyarakat desa terutama pemenuhan kebutuhan pokok, terdapat sumber daya
desa yang belum dimanfaatkan, tersedianya sumber daya manusia yang dapat
mengelola badan usaha sebagai penggerak perekonomian masyarakat, terdapat
unit-unit yang menjadi kegiatan ekonomi warga masyarakat.

Pendirian BUMDES di Desa Lombok Kulon merupakan salah satu
perwujudan komitmen pemerintah desa dalam rangka menggali segala potensi
dan sumber daya yang ada demi meningkatkan perekonomian dan
kesejahteraan desa. Namun, jika komitmen pemerintah desa dalam pendirian

BUMDES tanpa didukung adanya kemampuan dari pengelolaan yang

* Novita Novita, Muhammada Zeylo Auriza, and Mohammad Ega Nugraha, “Peran Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) Dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi Warga Desa Balaroa Pewunu,”
Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Manajemen 2, no. 2 (2023): 112-122.

® Sukamto Satoto et al., “Sosialisasi Terhadap Pembentukan Badan Usaha Milik Desa Menurut
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa,” Jurnal Karya Abdi Masyarakat 3, no. 2
(2019): 182-190.



dilakukan oleh pengurus BUMDES secara efektif dan efisien, maka yang
terjadi upaya untuk meningkatkan perekonomian desa tentu akan sangat sulit
dilakukan.

Pemerintahan desa Lombok Kulon telah membentuk satu Badan
Usaha Milik Desa yaitu “BUMDES Citra Abadi” beberapa tahun yang lalu
dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan desa.
Berkaitan dengan ini, BUMDES Citra Abadi beberapa tahun belakangan ini
menunjukkan kinerjanya dalam memberikan kontribusi pada perekonomian
desa yang cukup bagus. Diantaranya semakin bertambah usaha yang dimiliki
oleh BUMDES Citra Abadi, semakin dikenal pula usaha-usaha yang dimiliki
oleh BUMDES Citra Abadi oleh masyarakat diluar desa. Saat ini BUMDES
Citra Abadi sudah memiliki unit usaha berupa Pertashop, Layanan Jasa
Keuangan dan Penyewaan seperangkat peralatan pesta. Pengembangan usaha-
usaha. yang dilakukan. BUMDES Citra Abadi desa Lombok kulon hadir
sebagai upaya untuk memberdayakan masyarakat Desa Lombok Kulon.
Dalam hal ini pengembangan usaha-usaha BUMDES Citra Abadi mencakup
pengelolaan potensi fisik dan non fisik. Sedangkan pemberdayaan masyarakat
Lombok Kulon mencakup partisipasi dan kontrol masyarakat. Peningkatan
Infrastruktur di Desa: Mendukung Pelayanan Publik dan Pertumbuhan
Ekonomi Desa, yang menekankan empat unsur utama: SDA, fasilitas umum,
infrastruktur (jalan/jembatan/listrik/internet), dan aksesibilitas transportasi
serta informasi. Keselurusan fasilitas tersebut telah tersedia di desa Lombok

kulon. Sedangkan potensi non fisik merupakan segala potensi desa yang



berkaitan dengan masyarakat dan tata perilakunya (kehidupan atau budaya).

Budaya akan selalu hidup dan melekat pada masyarakatnya.

Dari fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
bagaimana “Analisis Kinerja Berbasis Kearifan Lokal Pada Pengelolaan
BUMDES di Desa Lombok Kulon Kabupaten Bondowoso”

B. Fokus Penelitian

Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan
dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional yang dituangkan dalam
bentuk kalimat tanya.®
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa fokus penelitian
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagai mana Kinerja Berbasisi Kearifan Lokal Pada Pengelolahan
BUMDes di - Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten
Bondowoso?

2. Bagaimana Pengelolahan BUMDes Berbasis Kearifan Lokal Dapat
Mendukung Perekonomian dan Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi Syariah di Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari

Kabupaten Bondowoso?

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember
Press,2018), 44



C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada
masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.’
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :.

1. Untuk Mengetahui Kinerja Berbasis Kearifan Lokal Pada Pengelolaan
BUMDes di Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten
Bondowoso.

2. Untuk Mengetahui Pengelolahan BUMDes Berbasisi Kearifan Lokal
Dapat Mendukung Perekonomian dan Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi Syariah di Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari
Kabupaten Bondowoso.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat bersifat teoritis dan
kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis/peneliti, pabrik, dan
masyarakat. Kegunaan penelitian harus realistis.®
Dari penjabaran diatas maka tersusunlah manfaat penelitian sebagai

berikut:

7 -

Ibid
& Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember
Press,2018), 44



1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber

referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai sebuah kinerja berbasis

kearifan lokal pada pengelolaan BUMDes serta dapat menambah

pemahaman tentang Kinerja berbasis kearifan lokal pada pengelolaan

BUMDes pada sebuah daerah.

a)

b)

Manfaat Praktis

Bagi peneliti

Memperoleh wawasan dan pemahaman baru mengenai kinerja
berbasis kearifan lokal pada pengelolaan BUMDes dan Mengetahui
Pengelolahan BUMDes Berbasisi Kearifan Lokal Dapat Mendukung
Perekonomian dan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Ekonomi Syariah.
Bagi UIN KHAS Jember

Khususnya Fakultas Ekonomi. dan Bisnis Islam Program Studi
Ekonomi Syariah, penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi
peneliti selanjutnya terkait tentang Kinerja berbasis kearifan lokal pada
pengelolaan BUMDes dan Pengelolahan BUMDes Berbasisi Kearifan
Lokal Dapat Mendukung Perekonomian dan Pemberdayaan

Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Syariah.



c) Bagi Lembaga
Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa dijadikan penelitian
yang menghasilkan informasi yang bermanfaat sebagai masukan dan
pengembangan jaringan serta kerjasama antara lembaga dengan pihak-
pihak yang berkepentingan dalam strategi pemasaran.
d) Bagi Masyarakat
1) Untuk mengetahui gambaran kinerja berbasis kearifan lokal pada
pengelolaan BUMDes.
2) Untuk Mengetahui Pengelolahan BUMDes Berbasisi Kearifan
Lokal Dapat Mendukung Perekonomian dan Pemberdayaan
Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Syariah.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting
yang menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya
adalah agar tidak terjadi kesalah pahaman terhadap makna istilah sebagaimana
dimaksud oleh peneliti.®
1. Kinerja
Kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk
melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan'®. Kinerja adalah

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang

° Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember
Press,2018), 44

1% pegawai Negeri, Sipil Pns, and D | Lingkungan, “( Ajendam ) — | Bukitbarisan Medan,” Pengaruh
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri Sipil (Pns) Di Lingkungan Ajudan Jenderal Daerah
Militer (Ajendam) — | Bukitbarisan Medan, no. disiplin kerja (2018): 24.



dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing, dalam rangka upaya mencapai tuuan organisasi bersangkutan
secara legal, dan tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun
etika.'!

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Kinerja
adalah sebuah perwujudan kerja yang dilakukan oleh seseorang maupun
kelompok dan umumnya digunakan sebagai dasar atau acuan penilaian
terhadap pencapaian dalam suatu organisasi. Kinerja yang baik ialah suatu
langkah untuk mencapai tujuan suatu organisasi oleh karena itu, Kinerja
juga didefinisikan sebagai sarana penentu dalam mencapai tujuan suatu
organisasi. Salah satu elemen terpenting dalam kinerja adalah sumber daya
manusia (SDM). Pada hakikatnya, SDM berupa manusia Yyang
dipekerjakan disebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir, dan
perencana untuk mencapai tujuan organisasi tersebut.

2. Kearifan Lokal

kearifan lokal merupakan sebuah budaya kontekstual,
Kearifan selalu bersumber dari hidup manusia, ketika hidup itu
berubah, kearifan lokal pun akan berubah pula.*? Pada kearifan lokal
penekanan diberikan pada tempat, lokalitas, dari kearifan tersebut,

sehingga kearifan lokal tidak harus merupakan sebuah kearifan yang telah

™ Moh. Farih Fahmi Nurohman Dede, Abd Aziz, “Pengaruh Disipli Kinerja,” Kodifikasia : Jurnal
Penelitian Islam, Vol 15, No. 01 (2021), 133-158 15, no. 01 (2021): 133-158.

2 Imam Sofii and Yunus Salik, “Pendidikan Toleransi Berbasis Pembelajaran Kontekstual Kearifan
Lokal Masyarakat,” Jurnal llmiah Iqra’ 16, no. 2 (2022): 134.
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diwariskan dari generasi ke generasi.”® Jadi, Kearifan lokal bisa
merupakan kearifan yang belum lama muncul dalam suatu komunitas,
sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan alam dan interaksinya
dengan masyarakat dan budaya lain. Maka dari itu itu kearifan lokal tidak
selalu bersifat tradisional, karena dia dapat mencakup kearifan pada masa
Kini.

Kearifan lokal mencakup berbagai pengetahuan, pandangan, nilai
serta praktek-praktek dari sebuah komunitas baik yang diperoleh dari
generasi-generasi sebelumnya dari komunitas tersebut, maupun yang
didapat oleh komunitas tersebut di masa kini, yang tidak berasal dari
generasi sebelumnya, tetapi dari berbagai pengalaman di masa Kini,
termasuk juga dari kontaknya dengan masyarakat atau budaya lain.'* Oleh
karena itu kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai perangkat
pengetahuan dan praktek-praktek pada suatu komunitas -baik yang berasal
dari generasi-generasi _sebelumnya = maupun . dari_ pengalamannya
berhubungan ‘dengan lingkungan dan masyarakat lainnya- untuk
menyelesaikan secara baik dan benar persoalan dan/atau kesulitan yang
dihadapi, yang memiliki kekuatan seperti hukum maupun tidak.

3. Pengelolaan BUMDes
BUMDes vyaitu suatu badan usaha yang pendiriannya diatur

sesuai dengan “Undang-Undang Desa” yang bertujuan untuk

3 Fatni KH Erlina UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, “MIDA Majalah llImiah Dinamika Administrasi
MIDA Majalah limiah Dinamika Administrasi AKOMODASI KEARIFAN LOKAL PADA PERATURAN
DESA TENTANG BADAN USAHA MILIK DESA DI KABUPATEN BANYUMAS” 20 (2023): 165-187.

% Heddy Shri Ahimsa-Putra, “Bahasa, Sastra, Dan Kearifan Lokal Di Indonesia,” Mabasan 3, no.
1 (2019): 30-57.
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menyesuaikan dengan bidang kegiatan tertentu, salah satunya adalah

aspek ekonomi dan memberikan pelayanan kepada publik yang

dilaksanakan oleh pihak desa dan berkoordinasi dengan desa lainnya."
Badan Usaha Milik Desa atau yang biasa kita sebut BUMDes merupakan
badan usaha yang menjalankan fungsi sosial juga memberikan layanan
kepada masyarakat desa dan sebagai penguatan perekonomian desa.
BUMDes dikelola oleh perangkat desa dan masyarakat setempat guna
meningkatkan perekonomian masyarakat desa. BUMDes dengan
sendirinya  harus  memiliki kemampuan  untuk  menghasilkan
keuntungan agar dapat memberikan kebutuhan masyarakat sekitarnya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Dalam_bab _ini membahas tentang latar
belakang masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi istilah dan diakhiri sistematika pembahasan.

Bab kedua, kajian kepustakaan. Pada bab ini membahas tentang kajian
kepustakaan yang didalamnya memuat penelitian terdahulu, pada bagian ini
dicantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian
yang akan dilakukan. Setelah itu masuk pada kajian teori yang dijadikan

sebagai pijakan dalam melakukan penelitian.

' Feri Uliya Candra, “Eksistensi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Tunggul Ulung Sebagai
Sarana Penguat Ekonomi Desa,” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 9 (2021): 2019-2024, https://stp-
mataram.e-journal.id/JIP/article/view/396.
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Bab ketiga, metode penelitian. Didalamnya memuat tentang
pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dilanjutkan dengan tahap-
tahap penelitian.

Bab keempat, penyajian data. Didalamnya memuat tentang gambaran
obyek penelitian, penyajian data dan analisis, pembahasan temuan.

Bab kelima, penutup atau kesimpulan dan saran. Didalamya memuat

tentang kesimpulan hasil penelitian beserta saran.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang telah terpublikasikan (skripsi,
tesis, disertasi dan sebagainya). Dengan melakukan langkah ini maka akan
dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang
hendak dilakukan.™®

Dalam rangka mengetahui secara luas analisis Kinerja berbasis kearifan
lokal pada pengelolaan BUMDES peneliti berusaha membandingkan dengan
skripsi lain diantaranya :

1) Candra, Feri Uliya (2021) dalam penelitiannya yang berjudul “Eksistensi
Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Tunggul Ulung Sebagai Sarana
Penguat FEkonomi Desa”, menyoroti peran penting BUMDes dalam
membangun ekonomi desa melalui usaha berbasis potensi lokal. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dan menemukan bahwa
partisipasi masyarakat dan kepemimpinan desa menjadi faktor penting

dalam keberhasilan BUMDes.’

'8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember
Press,2018), 45

7 Candra, “Eksistensi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Tunggul Ulung Sebagai Sarana Penguat
Ekonomi Desa.” Jurnal Inovasi Penelitian 1, no. 9 (2021): 2019-2024, https://stp-mataram.e-
journal.id/JIP/article/view/396.
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3)

14

Penelitian berjudul “Analisis Potensi dan Tantangan Pengelolaan
BUMDes Berbasis Kearifan Lokal Sumba Timur” ditulis oleh Kelvin
Umbu Kambaru, Rambu Intan Ana Hau, Dony Senturi Ngongo, Efraim
Awam Hunga, Yulita Milla Pakereng, dan Vindya Donna Adindarena dari
Universitas Kristen Wira Wacana Sumba, dan diterbitkan pada tahun 2025
dalam Juremi: Jurnal Riset Ekonomi. Jenis penelitian yang digunakan
adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan eksploratif untuk
memahami secara mendalam kondisi riil pengelolaan BUMDes. Penelitian
ini dilakukan di Kabupaten Sumba Timur, dengan fokus pada lima
BUMDes aktif yang tersebar di Desa Tarimbang (Kecamatan Tabundung),
Desa Patawang dan Watuhadang (Kecamatan Umalulu), Desa Mburukullu
(Kecamatan Pahunga Lodu), dan Desa Nggongi (Kecamatan Karera).
Pemilihan sampel dilakukan secara purposive berdasarkan kriteria tertentu,
seperti_legalitas, struktur organisasi, aktivitas usaha, laporan keuangan,
dan keberhasilan unit usaha. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis potensi dan tantangan dalam pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) berbasis kearifan lokal, serta menilai sejauh mana nilai-
nilai budaya lokal seperti gotong royong, musyawarah, dan kepercayaan
adat telah diintegrasikan dalam manajemen BUMDes.

Penelitian berjudul “Peran Hukum dalam Pengelolaan Dana Desa Berbasis
Kearifan Lokal melalui Bumdes di Desa Rambah™ ditulis oleh Ramses
Hutagaol, Sri Wahyudi, dan Safrudin dari Universitas Rokania, dan

dipublikasikan dalam Themis: Jurnal llmu Hukum, Volume 2 Nomor 2
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Tahun 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan metode studi kasus dan pendekatan yuridis-normatif. Lokasi
penelitian dilakukan di Desa Rambah, dengan pengumpulan data melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, serta studi dokumentasi
terhadap peraturan desa, laporan keuangan BUMDes, dan kebijakan desa.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran hukum dalam
pengelolaan dana desa berbasis kearifan lokal melalui Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes). Penelitian ini ingin melihat bagaimana hukum dapat
menciptakan tata kelola dana desa yang transparan, akuntabel, dan
berkelanjutan serta mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam
praktik pengelolaan ekonomi desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hukum berperan sangat penting dalam mengatur alokasi dan penggunaan
dana desa melalui prinsip transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas.
Penelitian ini juga menyoroti tantangan seperti keterbatasan sumber daya
manusia dan pemahaman masyarakat terhadap prinsip._hukum. Namun,
adanya regulasi dan pelatihan dari pemerintah desa serta dukungan hukum
mampu meningkatkan kapasitas pengelola BUMDes. Dengan demikian,
integrasi antara hukum dan kearifan lokal terbukti menjadi pendekatan
efektif untuk menciptakan pengelolaan dana desa yang adil, berkelanjutan,
dan berbasis pemberdayaan masyarakat™®.

4) Penelitian berjudul “Gaya Kepemimpinan, Kearifan Lokal, dan

Akuntabilitas BUMDes” ditulis oleh Choironi Ardiyansyah dan David

'® Ramses Hutagaol, Sri Wahyudi, and Safrudin Safrudin, “Peran Hukum Dalam Pengelolaan Dana
Desa Berbasis Kearifan Lokal Melalui Bumdes Di Desa Rambah,” Themis : Jurnal lImu Hukum 2,
no. 2 (2025): 103-110.
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Adechandra Ashedica Pesudo dari Fakultas Ekonomika dan Bisnis,
Universitas Kristen Satya Wacana, dan dipublikasikan dalam Jurnal
Dinamika Ekonomi Rakyat (DEKAT) Volume 1 Nomor 2, November
2022. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang
bertujuan untuk menggambarkan penerapan asas pengelolaan keuangan
dalam konteks pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Bersama
Rejo Makmur. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Getasan, Kabupaten
Semarang, dengan objek penelitian adalah BUMDes Bersama Rejo
Makmur yang merupakan hasil kerjasama antar desa di kecamatan
tersebut. Tujuan penelitian adalah untuk mengeksplorasi peran gaya
kepemimpinan transformasional dan penerapan kearifan lokal dalam
meningkatkan akuntabilitas pengelolaan keuangan BUMDes Bersama
Rejo Makmur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
transformasional sangat berpengaruh . dalam pengelolaan keuangan
BUMDes. Direktur BUMDes menunjukkan. motivasi  inspiratif,
pemberdayaan individu, serta keterbukaan dalam pelaporan- dan
pertanggungjawaban. Proses perencanaan, pelaksanaan, pencatatan,
pelaporan, hingga pertanggungjawaban dilakukan secara sistematis dan
melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah desa, BKAD, dan
masyarakat™®.

5) Akomodasi Kearifan Lokal pada Peraturan Desa tentang Badan Usaha

Milik Desa di Kabupaten Banyumas

1% Choironi Ardiyansyah and David Pesudo, “Gaya Kepemimpinan, Kearifan Lokal, Dan
Akuntabilitas Bumdes,” Jurnal Dinamika Ekonomi Rakyat 1, no. 2 (2022): 38-55.
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oleh Fatni Erlina (UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto).
Artikel ini membahas bagaimana peraturan desa (Perdes) di Kabupaten
Banyumas mengakomodasi kearifan lokal dalam pengelolaan Badan
Usaha Milik Desa (BUMDes). Penelitian ini menggunakan pendekatan
yuridis sosiologis dengan metode survei lapangan, dokumentasi, observasi,
dan wawancara terhadap Perdes dan Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
di berbagai desa Banyumas. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui
apakah kearifan lokal-—yang merupakan identitas dan nilai budaya
masyarakat desa—telah diintegrasikan dalam kebijakan desa, khususnya
dalam Perdes yang mengatur BUMDes. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas desa di Banyumas belum sepenuhnya mengakomodasi
kearifan lokal dalam Perdes BUMDes. BUMDes lebih banyak berorientasi
pada profit dan belum sepenuhnya mencerminkan nilai-nilai lokal. Hanya
sebagian kecil desa seperti Tipar Kidul dan Jatisaba yang memiliki Perdes
BUMDes yang ~mengandung unsur kearifan lokal. Penelitian juga
menemukan bahwa bentuk-bentuk lokalitas seperti kesenian, Kkuliner
tradisional, kerajinan, dan situs adat jarang diangkat secara formal dalam
regulasi, meskipun masih eksis secara kultural. Penulis membagi bentuk
lokalitas dalam tiga kategori: organik (tradisional dan alami), mekanis
(campuran lokal dan modern), dan bisnis/industrialis (berorientasi penuh
pada keuntungan). Dalam banyak kasus, pemerintah desa belum
memanfaatkan kearifan lokal sebagai landasan pengembangan BUMDes

secara strategis. Di sisi lain, kearifan lokal dinilai penting karena dapat
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menjadi sumber daya sosial, menjaga harmoni ekologis, memperkuat
identitas desa, dan mendukung pembangunan berkelanjutan. Artikel ini
menekankan pentingnya sinergi antara regulasi formal dan nilai budaya
lokal agar pembangunan desa tidak hanya mengejar materialitas, tetapi
juga menjaga warisan budaya dan jati diri masyarakat desa®’.

6) Artikel berjudul “Pendampingan Pengelolaan BUMDes Melalui Kearifan
Lokal Tudang Sipulung untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa
Ujung Baru Kab. Wajo” ditulis oleh Muhammad Aris, Erna, dan Amrizal
Akmul dari Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu
Administrasi, Universitas Puangrimaggalatung. Artikel ini diterbitkan
dalam Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat Sosiosaintifik (JurDikMas),
Volume 3 Nomor 1, Februari 2021. Jenis kegiatan ini adalah pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan melalui pendekatan partisipatif
berbasis kearifan lokal Tudang Sipulung — sebuah tradisi musyawarah
masyarakat Bugis — dalam membantu pengembangan rintisan BUMDes.
Lokasi kegiatan berlangsung di Desa Ujung Baru, Kabupaten Wajo,
Sulawesi Selatan.  Tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan
pemahaman dan pengetahuan pemangku kepentingan desa mengenai
pembentukan BUMDes berbasis potensi lokal. Secara khusus, kegiatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi potensi desa, menggali kebutuhan
masyarakat, merumuskan bentuk-bentuk usaha yang sesuai, serta

menyusun rancangan bisnis prioritas BUMDes yang berkelanjutan dan

2% Erlina UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, “MIDA Majalah limiah Dinamika Administrasi MIDA
Maijalah llmiah Dinamika Administrasi AKOMODASI KEARIFAN LOKAL PADA PERATURAN DESA
TENTANG BADAN USAHA MILIK DESA DI KABUPATEN BANYUMAS.”
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relevan dengan kondisi desa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa: Setelah
dilakukan pendampingan, seluruh pemangku kepentingan desa (kepala
desa, perangkat, BPD, karang taruna, LKMD, dan masyarakat) memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang manfaat dan tujuan pendirian
BUMDes. Beberapa rencana usaha potensial yang berhasil diidentifikasi
antara lain wisata kuliner, usaha persuteraan, dan industri rumah tangga
berbasis kerajinan dari sutera. Faktor pendukung keberhasilan BUMDes
meliputi: kapasitas SDM, komitmen pimpinan desa dan pengelola, serta
kemampuan manajerial dan keuangan. Hambatan utama yang ditemukan
meliputi keterbatasan SDM profesional, lemahnya promosi, kurangnya
transparansi  pengelolaan, serta minimnya komitmen terhadap
keberlanjutan. Kegiatan ini menegaskan bahwa integrasi nilai kearifan
lokal seperti Tudang Sipulung dalam proses perencanaan dan pengambilan
keputusan. desa dapat meningkatkan efektivitas perencanaan BUMDes
serta mendorong partisipasi aktif masyarakat untuk memberdayakan
ekonomi desa secara lebih optimal®'.

7) Artikel berjudul “Pemberdayaan dan Peningkatan Potensi Kearifan Lokal
Daerah melalui Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa” ditulis oleh Ofi
Hidayat (Universitas Teknologi Sumbawa) dan Muhammad Muthahari
Ramadhani (Universitas Lambung Mangkurat), diterbitkan dalam Jurnal

Riset Entrepreneurship (JRE) Volume 5 Nomor 1, Februari 2022.

! Muhammad Aris, Erna, and Amrizal Akmul, “Pendampingan Pengelolaan BUMDES Melalui
Kearifan Lokal Tudang Sipulung Untuk Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Desa Ujung Baru
Kabupaten Wajo,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat ... 3, no. 1 (2021): 154-161,
http://ojs.Ippmuniprima.org/index.php/JurDikMas/article/view/285.



20

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, dengan
pendekatan studi lapangan melalui wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Lokasi penelitian dilakukan di tiga desa dalam Kecamatan
Kuaro, Kabupaten Paser, Kalimantan Timur, yakni Desa Padang Jaya,
Desa Rangan, dan Desa Lolo, yang masing-masing memiliki BUMDes
“Amanah”, ‘“Penyembolum”, dan “Lolo Semelir”. Tujuan penelitian
adalah untuk mengkaji bagaimana strategi pengelolaan BUMDes berbasis
kearifan lokal dapat meningkatkan pemberdayaan ekonomi masyarakat,
serta menilai efektivitas kelembagaan, peran kepemimpinan, dan
partisipasi masyarakat dalam proses pengembangan BUMDes. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa: BUMDes “Amanah” di Desa Padang Jaya
menjadi percontohan karena dinilai berada pada kategori “Berkembang”
dengan nilai Klasifikasi tertinggi dibandingkan BUMDes lainnya.
Keberhasilannya  didukung oleh tingginya = partisipasi = masyarakat,
pengelolaan  berbasis kearifan lokal, dan sinergi antara pengurus dan
pemerintah desa. BUMDes di Desa Rangan berada dalam tahap
“Tumbuh”, sudah mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, namun masih
menghadapi tantangan dari sisi kelembagaan dan penguatan usaha.
BUMDes di Desa Lolo masih dalam kategori “Dasar” dengan tantangan
besar terkait kapasitas SDM dan pengelolaan usaha yang masih awal.
Penelitian ini menekankan pentingnya pelatihan berbasis teori stimulus-
respons dalam meningkatkan kompetensi pengurus dan efektivitas

pengelolaan BUMDes. Kearifan lokal menjadi elemen penting dalam
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membangun identitas usaha desa yang berdaya saing serta berdampak
langsung pada kesejahteraan masyarakat?.

8) Penelitian berjudul “Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal
Sebelum dan Sesudah Pengalokasian Dana Desa” ditulis oleh Udik
Jatmiko dari Universitas Islam Kadiri, Kediri, dan diterbitkan dalam Jurnal
Manajemen dan Kewirausahaan (JMK), Volume 5 Nomor 2 Tahun 2020.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif komparatif, dengan
teknik pengambilan sampel secara purposive sampling. Populasi penelitian
adalah 67 pelaku usaha di Desa Paron, Kecamatan Ngasem, Kabupaten
Kediri, dan sampel terdiri dari 32 pelaku usaha. Analisis data dilakukan
menggunakan uji paired sample t-test. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui perbedaan pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis
kearifan lokal sebelum dan sesudah adanya pengalokasian Dana Desa,
serta untuk mengkaji efektivitas Dana Desa dalam memperkuat ekonomi
kerakyatan di desa. Penelitian .ini menyimpulkan bahwa Dana Desa
mampu menjadi instrumen strategis dalam memperkuat ekonomi lokal
berbasis kearifan lokal, tetapi efektivitasnya sangat bergantung pada
kapasitas kelembagaan, partisipasi masyarakat, dan profesionalitas
pengelolaan BUMDes®.

9) Artikel berjudul “Inovasi Pemberdayaan BUMDes sebagai Simpul

Penggerak Ekonomi Masyarakat Desa” ditulis oleh Yana Karyana dan

22 Ofi Hidayat and Muhammad Muthahari Ramadhani, “Pemberdayaan Dan Peningkatan Potensi
Kearifan Lokal Daerah, Melalui Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa,” Jurnal Riset
Entrepreneurship 5, no. 1 (2022): 32.

2 Udik Jatmiko, “Pemberdayaan Ekonomi Berbasis Kearifan Lokal Sebelum Dan Sesudah
Pengalokasian Dana Desa,” JMK (Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan) 5, no. 2 (2020): 107.
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Dwi Astuti dari Universitas Widya Mataram, dan diterbitkan dalam jurnal
Populika, Volume 11 Nomor 1, Tahun 2023. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif, dengan fokus pada penggambaran strategi
inovasi pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh BUMDes
Panggung Lestari, yang berlokasi di Desa Panggungharjo, Kecamatan
Sewon, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, serta
dianalisis dengan model interaktif Miles dan Huberman. Tujuan penelitian
adalah untuk menggambarkan peran BUMDes dalam pemberdayaan
masyarakat, mengidentifikasi hambatan yang dihadapi, serta merumuskan
model pemberdayaan yang diterapkan oleh BUMDes Panggung Lestari
sebagai simpul penggerak ekonomi desa. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa model pemberdayaan BUMDes berbasis partisipasi lokal efektif
dalam mendorong kesejahteraan masyarakat dan mengoptimalkan potensi
desa, serta menjadikan BUMDes Panggung. Lestari sebagai percontohan
nasional dalam tata kelola usaha desa yang berkelanjutan dan inovatif?*.
10) Artikel berjudul “Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Berbasis Potensi Lokal sebagai Penggerak Ekonomi Desa” ditulis oleh
Rizki Febri Eka Pradani dari Universitas Nurul Jadid. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur (library
research) yang bersumber dari buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi

terkait pembangunan desa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

** Yana Karyana, “Inovasi Pemberdayaan BUMDes Sebagai Simpul Penggerak Ekonomi
Masyarakat Desa,” Populika 11, no. 1 (2023): 41-49.
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memberikan pemahaman menyeluruh mengenai konsep BUMDes,
mengkaji strategi pengembangan ekonomi desa melalui optimalisasi peran
BUMDes, serta menggali potensi lokal yang dapat diberdayakan sebagai
kekuatan ekonomi desa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa BUMDes
memegang peranan penting sebagai motor penggerak perekonomian desa
yang berbasis pada potensi lokal, baik yang bersifat fisik seperti tanah, air,
iklim, peternakan, dan sumber daya manusia, maupun yang bersifat
nonfisik seperti kelembagaan sosial dan budaya desa. Strategi
pembangunan ekonomi desa dapat diperkuat melalui pendekatan karakter
masyarakat serta penerapan konsep One Village One Product (OVOP),
yang mendorong pengembangan produk khas desa dengan daya saing
global. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan BUMDes dalam
mengelola potensi lokal akan mendorong kemandirian desa, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan mengurangi ketimpangan pembangunan
antara desa dan kota®”.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No | Nama Judul Persamaan | Perbedaan Hasil
Penulis Penelitian
1. | Feri Eksistensi | Membahas | Fokus BUMDes
Uliya BUMDes | BUMDes lokasi: efektif
Candra | Tunggul dan Lamongan, | memperkuat
(2021) Ulung ekonomi Jawa Timur | ekonomi
sebagai desa Menekanka | desa melalui
Sarana Menggunak | n eksistensi | usaha

%> Rizki Febri Eka Pradani, “Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Berbasis Potensi
Lokal Sebagai Penggerak Ekonomi Desa,” Juornal of Economics and Policy Studies 1, no. 1 (2020):

23-33.
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Penguat an dan regulasi | berbasis
Ekonomi | pendekatan | desa potensi
Desa kualitatif Tidak Kepemimpin
deskriptif mengukur an kepala
Menyoroti | kinerja desa dan
peran kelembagaa | partisipasi
kepemimpin | n berbasis | masyarakat
an dan | indikator sangat
partisipasi berperan
masyarakat
Kelvin Analisis Sama-sama | Fokus pada | Potensi besar
Umbu Potensi meneliti potensi dan | di sektor
Kambaru | dan BUMDes tantangan lokal belum
dkk Tantangan | dan pengelolaan | optimal
(2025) Pengelolaa | mengangkat | di  Sumba | karena
n aspek Timur, kendala
BUMDes | kearifan bukan pada | SDM,
Berbasis lokal evaluasi infrastruktur,
Kearifan Kinerja dan
Lokal kelembagaa | pemasaran.
Sumba n
Timur
Ramses | Peran Mengkaji Fokus pada | Hukum
Hutagaol | Hukum pengelolaan | aspek berperan
dkk dalam BUMDes hukum dan | penting
(2025) Pengelolaa | dan kearifan | regulasi, menciptakan
n Dana | lokal bukan tata  kelola
Desa evaluasi BUMDes
Berbasis Kinerja yang
Kearifan kelembagaa | akuntabel
Lokal n dan
melalui transparan
BUMDes berbasis nilai
di  Desa lokal.
Rambah
Ardiyans | Gaya Bahas Fokus pada | Kepemimpin
yah & | Kepemim | BUMDes, gaya an dan
Pesudo pinan, kepemimpin | kepemimpin | budaya lokal
(2022) Kearifan an, kearifan | an meningkatka
Lokal, dan | lokal, dan | transformasi | n
Akuntabili | akuntabilita | onal dan | akuntabilitas
tas S akuntabilita | pengelolaan
BUMDes s keuangan | keuangan
BUMDes.
Fatni Akomodas | Sama-sama | Fokus pada | Sebagian
Erlina I Kearifan | menyoroti akomodasi | besar  desa
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Lokal peran kearifan belum
pada kearifan lokal dalam | mengakomod
Peraturan | lokal dalam | regulasi/per | asi kearifan
Desa pengelolaan | des, bukan | lokal dalam
tentang BUMDes implementa | Perdes
BUMDes | Menggunak | si langsung | BUMDes.
di an Survei  di | BUMDes
Kabupaten | pendekatan | banyak desa | cenderung
Banyumas | kualitatif Banyumas | orientasi
Fokus pada | Perspektif profit ~ dan
desa  dan | yuridis belum
perdes sosiologis mencerminka
n nilai-nilai
lokal secara
formal.
Hanya
sedikit desa
(seperti Tipar
Kidul  dan
Jatisaba)
yang sudah
mengintegras
ikan lokalitas
ke dalam
peraturan
desa.
Muham . | Pendampi | Fokus . pada | Bentuknya - | Pendampinga
mad Aris | ngan nilai-~ lokal | pengabdian | n
dkk Pengelolaa | dan masyarakat, | meningkatka
(2021) n partisipasi bukan n Kkesadaran
BUMDes | masyarakat | penelitian dan
Melalui dalam akademik partisipasi
Kearifan BUMDes evaluatif masyarakat
Lokal membangun
Tudang BUMDes
Sipulung berbasis
di  Desa potensi lokal.
Ujung
Baru Kab.
Wajo
Hidayat | Pemberda | Meneliti Fokus pada | Keberhasilan
& yaan dan | kelembagaa | klasifikasi BUMDes
Ramadha | Peningkat | n BUMDes | perkembang | dipengaruhi
ni (2022) | an Potensi | dan an oleh
Kearifan penguatan BUMDes di | kepemimpina
Lokal berbasis Kalimantan | ndesa, SDM,
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Daerah kearifan Timur dan integrasi
melalui lokal nilai budaya
Pengelolaa lokal.
n
BUMDes
8. | Udik Pemberda | Bahas Pendekatan | Terdapat
Jatmiko | yaan dampak kuantitatif | peningkatan
(2020) Ekonomi | Dana Desa | komparatif, | signifikan
Berbasis dan  nilai | fokus pada | dalam
Kearifan lokal pengaruh pemberdayaa
Lokal terhadap Dana Desa | n  ekonomi
Sebelum ekonomi bukan setelah Dana
dan desa Kinerja Desa
Sesudah kelembagaa | dialokasikan.
Pengaloka n
sian Dana
Desa
9. | Yana Inovasi Meneliti Fokus pada | BUMDes
Karyana | Pemberda | BUMDes inovasi Panggung
& Dwi | yaan berbasis model Lestari
Astuti BUMDes | partisipasi pemberdaya | berhasil
(2023) sebagai masyarakat | an, bukan | menjadi
Simpul dan budaya | evaluasi pusat
Penggerak | lokal Kinerja pemberdayaa
Ekonomi lembaga n masyarakat
Masyaraka melalui
t Desa model aktor-
(Studi inisiator-
Kasus fasilitator
BUMDes berbasis
Panggung lokal.
Lestari)
10. | Rizki Pengemba | Fokus pada | Studi BUMDes
Febri ngan pengemban | pustaka penting
Eka BUMDes | gan (literatur), sebagai
Pradani | Berbasis ekonomi tidak motor
Potensi desa meneliti penggerak
Lokal melalui langsung di | ekonomi
sebagai BUMDes, lapangan. desa, harus
Penggerak | Menyentuh | Tidak berbasis
Ekonomi | isu potensi | membahas | potensi lokal.
Desa lokal regulasi Perlu strategi
sebagai atau seperti
dasar kearifan OVOP dan
BUMDes. lokal secara | penguatan
Sama-sama | spesifik. karakter.
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bertujuan
peningkatan
desa

Lebih
konseptual
dan teoritis

Pengelolaan
BUMDes
harus
profesional
dan
partisipatif
agar mampu
meningkatka
n PADes dan
kesejahteraan
masyarakat
desa secara
luas.

B. Kajian Teori

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai

perspektif dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas

dan mendalam akan semakin memperdalam wawasan peneliti dalam

mengkaji permasalahan yang hendak dipecahkan sesuai dengan rumusan

masalah dan tujuan penelitian®. Teori yang akan digunakan peneliti dalam

penelitian yaitu:

1. Kinerja berbasis kearifan lokal

Kearifan lokal adalah pandangan hidup dan ilmu pengetahuan
serta berbagai strategi kehidupan yang berwujud aktivitas yang
dilakukan oleh masyarakat lokal dalam menjawab berbagai masalah
dalam pemenuhan kebutuhan mereka.?’ Secara etimologi, kearifan
lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata, yakni kearifan (wisdom) dan

lokal (local). Sebutan lain untuk kearifan lokal diantaranya adalah

%8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah IAIN Jember, Jember:IAIN Jember Press,

2017), 46.

2" Ahimsa-Putra, “Bahasa, Sastra, Dan Kearifan Lokal Di Indonesia.”
%" Rumini, “Tersisihnya Kearifan Lokal di Era Digital”, (2022: 15 — 17),
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kebijakan setempat (local wisdom), pengetahuan setempat (local
knowledge) dan kecerdasan setempat (local genious). Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kearifan berarti kebijaksanaan, kecendekiaan
sebagai sesuatu yang dibutuhkan dalam berinteraksi. Kata lokal, yang
berarti tempat atau pada suatu tempat atau pada suatu tempat tumbuh,
terdapat, hidup sesuatu yang mungkin berbeda dengan tempat lain atau
terdapat di suatu tempat yang bernilai yang mungkin berlaku setempat
atau mungkin juga berlaku universal. Berbasis kearifan lokal
maksudnya adalah berdasarkan aktivitas masyarakat lokal, cara hidup
untuk memecahkan permasalahan hidup, tatanan sosial, alam sekitar,
dan kekayaan budaya disekitar Kita.

Dikutip dari buku Tersisihnya Kearifan Lokal di Era Digital,
Rumini** berikut adalah lima unsur yang terkandung dalam kearifan
lokal.

1. Nilai Lokal, Kearifan lokal memuat nilai-nilai lokal yang
disepakati dan dilaksanakan oleh masyarakat demi kepentingan
bersama. Salah satu contoh adalah masyarakat Jawa mempunyai
tradisi Kenduri.

2. Keterampilan Lokal, Kearifan lokal mencerminkan kemampuan
masyarakat dalam mengelola lingkungan alam dan sosialnya.
Keterampilan lokal yang dimiliki masyarakat dipengaruhi oleh

kondisi geografis tempat masyarakat tersebut tinggal.
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3. Pengetahuan Lokal, Setiap masyarakat mempunyai pengetahuan
lokal tentang lingkungan hidupnya. Pengetahuan tersebut memiliki
kaitan dengan perubahan dan siklus iklim, jenis flora dan fauna,
kondisi geografis, kondisi demografis, serta kondisi sosiografis.

4. Hukum Lokal, Kearifan lokal memuat hukum lokal yang
disepakati bersama. Hukum lokal biasanya berupa hukum adat
yang cenderung tidak lepas dari unsur keagamaan.

5. Kepercayaan Lokal, Kearifan lokal mengandung unsur-unsur
kepercayaan lokal masyarakat. Kepercayaan lokal memiliki kaitan
dengan pemahaman spiritualitas masyarakat lokal.”®

Beberapa hal yang termasuk budaya lokal diantaranya
adalah cerita rakyat, lagu daerah, bahasa, seni pertunjukkan, adat-
istiadat, ritus dan perayaan-perayaan, pengetahuan dan kebiasaan
perilaku mengenai alam dan semesta, ketrampilan dan kemahiran
kerajinan tradisional.

2. Pengelolaan BUMDes

Dalam pengelolaan suatu badan wusaha tentunya memiliki
strategi, begitu pula dengan pengelolaan BUMDes. Strategi merupakan
rencana jangka panjang untuk mencapai tujuan. Strategi terdiri atas

aktivitas-aktivitas penting yang diperlukan untuk mencapai tujuan.

Dalam mengukur suatu keberhasilan Strategi Pengelolaan Badan

%8 Rumini, “Tersisihnya Kearifan Lokal di Era Digital”, (2022: 15 — 17),
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Usaha (BUMdes) dapat di analisis berdasarkan indikator, yaitu
perencanaan, pengorganisasian dan pelaksanaan, evaluasi.”®
1) Perencanaan (Planning)

Suatu organisasi dapat terdiri atas dua orang atau lebih
yang bekerja sama dengan cara yang efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan. Perencanaan sebagai salah satu fungsi
manajemen mempunyai beberapa pengertian sebagai berikut: (1)
Pemilihan dan penetapan tujuan organisasi dan penentuan strategi,
langkah, kebijaksanaan, program, proyek, metode dan standar yang
dibutuhkan untuk mencapai tujuan. (2) Pemilihan sejumlah
kegiatan untuk diterapkan sebagai keputusan tentang apa yang
harus dilakukan, kapan dan bagaimana akan dilakukan serta siapa
yang akan melaksanakannya. (3) Penetapan secara sistematis
pengetahuan tepat guna untuk mengontrol dan mengarahkan
kecenderungan perubahan menuju kepada tujuan yang telah
ditetapkan. (4) Kegiatan persiapan yang dilakukan melalui
perumusan dan penetapan Keputusan, yang berisi langkah— langkah
penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu pekerjaan yang
terarah pada pencapaian tujuan tertentu.

2) Pengorganisasian dan Pelaksanaan

%% Nabila Fitrianita, Budi Setiawati, and Ansyari Mone, “Strategi Pengelolaan Badan Usaha Milik
Desa (Bumdes) Di Desa Maccini Baji Kecamatan Bajeng Kabupaten Gowa,” KIMAP: Kajian
IImiah Mahasiswa Administrasi Publik 3, no. 2 (2022): 645-659,
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/kimap/index.
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Pengorganisasian merupakan penyusunan pembagian kerja
dalam unit-unit kerja dan fungsi-fungsinya serta penempatan orang
yang menduduki fungsi-fungsi tersebut secara tepat, dan
merupakan sistem kerjasama sekelompok orang, yang dilakukan
dengan pembidangan dan pembagian seluruh pekerjaan atau tugas
dengan membentuk sejumlah satuan atau unit kerja, yang
menghimpun pekerjaan sejenis dalam satu — satuan kerja dalam
suatu pelaksanaan. Kemudian dilanjutkan dengan menetapkan
wewenang dan tanggungjawab masing — masing diikuti dengan
mengatur hubungan kerja baik secara vertikal maupun horizontal.
Pelaksanaan kegiatan pengelolaan BUMDes dilakukan sesuai
dengan tugas masing masing anggota yang telah di organisasikan
sebelumnya juga saling membantu satu sama lain agar mencapai
keberhasilan. Pengelola dalam. pelaksanaan mengarahkan anggota
dan masyarakat yang terlibat juga selalu melakukan pengontrolan
agar perencanaan yang sebelumya telah disepakati berjalan dengan
baik tanpa hambatan.

Evaluasi

Dalam pengevaluasian terdapat proses pengawasan dan
pengendalian performa organisasi untuk memastikan bahwa
jalannya organisasi sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.
Pengawasan menurut Sondang, merupakan suatu proses

mengamati pelaksanaan dari keseluruhan aktivitas suatu organisasi
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agar menjamin seluruh tugas yang dilakukan berjalan sesuai
keinginan dan rencana yang telah ditetapkan. Adapun pengendalian
yang dimaksud adalah tahap pemantauan dan pemeriksaan oleh
pemimpin untuk mengetahui hasil yang dicapai sesuai dengan hasil
yang diharapkan dalam pengelolaan BUMDes tersebut.
3. Perekonomian dan Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif
Ekonomi Syariah
1) Perekonomian dalam Perspektif Ekonomi Syariah
Ekonomi syariah adalah sistem ekonomi yang didasarkan
pada prinsip Al-Qur'an dan Hadis. Prinsip-prinsip utama ekonomi

Islam meliputi:

a. Kebebasan individu: Setiap individu memiliki kebebasan
ekonomi dengan tetap mengikuti norma Islam.

b.  Hak terhadap harta: Islam mengakui hak milik individu namun
dengan batasan _tertentu untuk melindungi kepentingan
masyarakat luas.

c. Keadilan sosial: Distribusi kekayaan harus merata agar tidak
hanya terkonsentrasi pada kelompok tertentu.

d. Larangan riba dan praktek anti-sosial: Aktivitas ekonomi
seperti riba, judi, dan penimbunan dilarang karena merugikan
masyarakat.*

2) Pemberdayaan Masyarakat dalam Ekonomi Syariah

% Evi Nur Fitria and A. Syifa’ul Qulub, “Peran Bmt Dalam Pemberdayaan Ekonomi (Studi Kasus
Pada Pembiayaan Bmt Padi Bersinar Utama Surabaya),” Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
Terapan 6, no. 11 (2020): 2303.
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Pemberdayaan masyarakat bertujuan untuk meningkatkan

kapasitas dan kesejahteraan komunitas, terutama melalui aktivitas
ekonomi yang sesuai syariah. Contohnya:

a. Peran BMT (Baitul Maal wa Tamwil): Sebagai lembaga

keuangan mikro, BMT membantu masyarakat, khususnya
UMKM, dengan pendanaan berbasis bagi hasil serta
pendampingan usaha.**

Wakaf produktif: Konsep ini melibatkan pengelolaan harta
wakaf, seperti tanah atau modal tunai, untuk kegiatan produktif
yang memberikan manfaat ekonomi secara berkelanjutan
kepada masyarakat. Hasil dari wakaf ini dapat digunakan untuk

pendidikan, kesehatan, atau kebutuhan sosial lainnya.*

3) Implementasi Ekonomi Syariah dalam Pemberdayaan

Praktik —ekonomi syariah dapat dilihat dalam beberapa

langkah konkret:

a. Pembiayaan mikro: Melalui skema seperti mudharabah atau
musyarakah, masyarakat kecil diberi akses modal usaha

tanpa riba.

%! Ibid.

*? Robi Setiawan, Tenny Badina, and Mohamad Ainun Najib, “Strategi Pengelolaan Wakaf
Produktif Dalam Rangka Pemberdayaan Ekonomi Umat Pada Wakaf Produktif Dompet Dhuafa
Banten,” Al Maal: Journal of Islamic Economics and Banking 3, no. 1 (2021): 64.



34

b. Penguatan UMKM: Dukungan kepada UMKM dilakukan
dengan edukasi bisnis syariah dan pembinaan keterampilan

ekonomi®2,

%8 Sri Deti, “Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalu Pembiayaan Mikro Syariah,” el Jizya Jurnal
Ekonomi Islam 5, no. 1 (2017): 141-176,
https://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/eljizya/article/view/1629.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan penelitian

yang dipilih. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan kualitatif
deskriptif dan jenis penelitiannya menggunakan studi kasus purposive.
Pada umumnya alasan menggunakan metode-metode kualitatif karena
permasalahan belum jelas, holistik, kompleks, dinamis dan penuh makna
sehingga tidak mungkin data tersebut dijaring dengan metode penelitian
kuantitatif dengan instrumen seperti test, kuesioner, pedoman wawancara>*.

Metode penelitian diatas dianggap relevan dengan penelitian yang
menganalisis Kinerja berbasis kearifan lokal pada pengelolaan bumdes di desa
Lombok Kulon kabupaten Bondowoso. Hal ini merupakan kondisi lapangan
yang bersifat (sebagaimana adanya). sebagai satu fenomena atau kenyataan
yang akan dideskripsikan.

Penelitian yang dilakukan berupaya mendeskripsikan secara jelas
mengenai bagaimana analisis kinerja berbasis kearifan lokal pada pengelolaan
BUMDES di desa Lombok Kulon Kabupaten Bondowoso, dengan perumusan

tidak dilakukan dengan angka-angka.

% Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandng:Alfabeta,2008), 292

35
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B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Adapun lokasi dalam penelitian ini adalah di desa Lombok Kulon
Kecamatan Wonosari Kabupaten Bondowoso.

Alasan peneliti memilih lokasi ini karena di Desa Lombok Kulon
Kabupaten Bondowoso terdapat BUMDES yang pengelolannya berbasis
kearifan lokal, yakni memanfaatkan sumber daya alam dan manusia serta
kebudayaan.

C. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan
informan atau subyek penelitian, bagaimana data akan dicari dan dijaring
sehingga validitasnya dapat dijamin®.

Berdasarkan hal tersebut, maka. yang menjadi subyek penelitian dalam

penelitian ini yaitu:

1) BUMDes Desa Lombok Kulon Kecamatan Kecamatan Wonosari
Kabupaten Bondowoso.

2) Kepala Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten
Bondowoso.

3) Ketua BUMDes Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten

Bondowoso.

% Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya llmiah IAIN Jember, (Jember: IAIN Jember
Press), 46-47.
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4) Masyarakat Desa Lombok Kulon Kecamatan Wonosari Kabupaten
Bondowoso.
. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan®. Adapun
teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi merupakan dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta yang mengenai dunia
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Dalam penelitian ini
menggunakan metode observasi partisipatif, artinya peneliti mengamati
dan berpartisipasi langsung dengan kegiatan informan.
Adapun data yang ingin diperoleh dengan menggunakan teknik ini yaitu:
1. Bagaimana pengelolaan BUMDes di desa Lombok Kulon dengan
berbasis kearifan lokal.
2. Bagaimna Pengelolahan BUMDes Berbasisi Kearifan Lokal Dapat
Mendukung Perekonomian dan Pemberdayaan Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi Syariah di Desa Lombok Kulon Kecamatan

Wonosari Kabupaten Bondowoso.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),
224,
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Wawancara

Menurut Mulyasa wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua
orang, melibatkan diri seorang yang ingin memperoleh informasi dari
seseorang Yyang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
berdasarkan tujuan tertentu®’. Percakapan itu dilakukan oleh kedua pihak
yaitu wawanccara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yaitu
yang memberi jawaban atau pertanyaaan yang diajukan®®.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pedoman wawancara
tidak terstruktur yaitu wawancara bebas, maksudnya peneliti tidak
menggunakan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis dan
lengkap untuk mengumpulkan datanya, namun pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan
ditanyakan.

Dokumentasi

Dokumen._ merupakan catatan . peristiwa. yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang™.

Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih
kredibel/dapat dipercaya jika didukung oleh foto-foto kegiatan yang

berjalan selama distributor mengadakan home sharing.

%" Deddy Mulyasa, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 2003),

181.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2016), 186.
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),

240.
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Adapun yang akan diperoleh dari teknik ini yaitu:
1. Dokumentasi-dokumentasi wawancara bersama informan,
2. Profil lengkap struktur anggota pengelola BUMDES Lombok Klon,
E. Analisa Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis data deskriptif.
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Dengan
cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami diri
sendiri maupun orang lain®.

Penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman, bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus. sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh. Berikut aktifitas dalam analisis data kulalitatif:

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi ‘data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan

data selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan®'.

“Olbid, 244.
1 Ibid., 247.
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Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Penyajian data ini bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya, yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif karena dengan menyajikan data, maka
akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan
kerja selanjutya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut*.
Verivikasi (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan
dimungkinkan dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau
gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap

sehingga setelah diteliti menjadi jelas*.

F. Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Untuk

memeriksa keabsahan data, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi

Sumber. Triangulasi Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat

yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dilakukan dengan cara:

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008),

247

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Alf, 2016), 253.
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1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara.
2) Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.
3) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.
4) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.
. Tahap-tahap Penelitian
Secara garis besar ada tiga tahapan dalam penelitian kualitatif yaitu
tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan dan tahap analisis data.
a. Tahap Pra Lapangan
Tahap pra lapangan adalah sejumlah kegiatan yang harus dilakukan
oleh peneliti sebelum memasuki lapangan meliputi:
1. Menyusun rancangan penelitian,
2. Memilih lapangan penelitian,
3. Mengurus ijin penelitian,
4. Melakukan survei keadaan lapangan,
5. Memilih informan,
6. Menyiapkan perlengkapan penelitian,

7. Etika dalam melakukan penelitian.
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b. Tahap Pekerjaan Lapangan
Pada tahap ini ada tiga kegiatan yang harus dilakukan peneliti yaitu:
1. Memahami latar penelitian,
2. Memasuki lapangan,
3. Berperan serta sambil mengumpulkan data.
c. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini data yang terkumpul dapat dikatakan masih campur
aduk dan bersifat tumpang tindih seperti hasil pengamatan, wawancara,
dokumen, gambar, foto, dan sebagainya, maka dari itu perlu diatur,
diorganisir, dikelompokkan, dibuat kategorisasi sehingga menjadi data

yang mempunyai arti dan makna**.

* Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), 59.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Objek Penelitian
Bagian umum obyek penelitian disini mendeskripsikan gambaran umum
obyek penelitian yang disesuaikan dengan fokus yang diteliti.
1. Profil Desa Lombok Kulon
Desa Lombok Kulon terletak di Kecamatan Wonosari, Kabupaten
Bondowoso, Provinsi Jawa Timur. Desa ini memiliki potensi sumber daya
alam yang melimpah, terutama di sektor pertanian dan peternakan.
Sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani, peternak, dan
pengrajin. Desa ini juga memiliki budaya lokal yang masih kental, seperti
gotong royong dalam kegiatan sosial dan ekonomi.
2. Kondisi Ekonomi Desa
Kondisi ekonomi masyarakat Desa Lombok Kulon sebagian besar
bergantung pada hasil pertanian, seperti padi, jagung, dan tembakau.
Selain itu, potensi peternakan seperti sapi dan kambing juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap pendapatan warga. Pendirian BUMDes
"Citra Abadi" diharapkan dapat mendukung perekonomian desa melalui
pengelolaan potensi lokal secara optimal.
3. Sejarah BUMDes Citra Abadi
BUMDes Citra Abadi didirikan pada tahun 2016 sebagai upaya
pemerintah desa untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. BUMDes

ini memiliki beberapa unit usaha, seperti Pertashop, layanan jasa

43
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keuangan, dan sewa peralatan pesta. Keberadaan BUMDes ini bertujuan
untuk mengoptimalkan potensi sumber daya desa dan memberdayakan

masyarakat melalui kegiatan ekonomi berbasis kearifan lokal.

Tabel 4.1 Struktur Pengelola BUMDes Citra Abadi

| Jabatan | Nama/Nominatif | Keterangan |
Penasehat Kepala Desa Lombok |[Mengawasi arah
Kulon strategis BUMDes
Memimpin kegiatan

Direktur (Ketua) ||[Mulyono

operasional
Sekretaris I Mendamplr)g I surat-
menyurat divisi
Mengelola
Bendahara A. Rahman administrasi
keuangan
Pengelola . Bertanggung jawab
Pertashop Rugl Fidryagie operasional BBM
Pengelola Alat Siti Hasanah Menangani unit jasa
Pesta penyewaan
2 orang (perwakilan Mengawasi
Dewan Pengawas gip pelaksanaan dan
BPD)
laporan
Pegawai Staf lapangan & Mendu_kung .
g X1 3 operasional sehari-
Operasional administrasi hari

Sumber : Dokumentasi BUMDes Citra Abadi 2025
B. Penyajian dan Analisis Data
Uraian ini terdiri atas deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai
dengan pertanyaan penelitian, dan hasil analisis data merupakan temuan

penelitian, sebagai berikut :
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1. Uraian Data dan Temuan Penelitian

BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) merupakan salah satu
instrumen penting dalam pembangunan ekonomi desa yang berkelanjutan.
Di sebuah desa yang menjunjung tinggi nilai-nilai kearifan lokal,
pengelolaan BUMDes tidak hanya berfokus pada keuntungan finansial,
tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat dan pelestarian budaya gotong
royong. Berdasarkan hasil wawancara Bapak Mulyono Ketua BUMDes
Lombok Kulon, beliau mengatakan bahwa :

“Kearifan lokal di desa kami mencakup nilai-nilai seperti gotong
royong, musyawarah, serta rasa saling percaya dan menghormati
antarwarga. Ini sudah menjadi bagian dari kehidupan kami sejak lama,
diwariskan secara turun-temurun.”*

Salah satu bentuk nyata pengelolaan BUMDes berbasis kearifan
lokal dapat dilihat dari usaha yang dijalankan dalam bentuk penyewaan
peralatan pesta dan kerja sama operasional dengan Pertashop (Pertamax)
dari Pertamina. Kedua unit usaha ini dirancang tidak hanya untuk
menjawab kebutuhan ekonomi lokal, tetapi juga untuk membuka peluang
kerja bagi warga desa. Wawancara dengan Siti (warga) :

“Saya pernah menyewa alat pesta dari BUMDes. Lebih murah
daripada sewa dari luar. Dan uang sewa itu juga kembali ke desa. Jadi saya

merasa ikut membantu membangun desa.”*

3 Bapak Mulyono Ketua BUMDes Lombok Kulon, wawancara, Bondowoso, 06 Februari 2025.
a6 Siti, warga Desa Lombok Kulon, wawancara, Bondowoso, 15 April 2025.
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Nilai gotong royong menjadi tulang punggung dalam operasional
BUMDes. Dalam setiap kegiatan penyewaan, mulai dari pengangkutan
tenda, kursi, hingga pengaturan lokasi acara, warga saling membantu
dengan semangat kebersamaan. Gotong royong ini bukan hanya efisien
dari sisi biaya, tapi juga memperkuat solidaritas sosial di antara warga.

Dalam mengelola unit usaha Pertashop, BUMDes menjalin kerja
sama yang profesional dengan pihak Pertamina, namun tetap mengakar
pada prinsip pemberdayaan lokal. Proses rekrutmen pegawai dilakukan
secara inklusif, dengan memprioritaskan warga lokal dan pemuda desa.
Hal ini memberi peluang bagi generasi muda untuk terlibat langsung
dalam kegiatan ekonomi yang produktif, sekaligus membangun rasa
tanggung jawab terhadap kemajuan desanya.

Selain berorientasi pada pelayanan dan keuntungan, pengelolaan
usaha BUMDes ini dilakukan dengan nilai-nilai transparansi, kejujuran,
dan musyawarah—yang merupakan bagian dari kearifan lokal sekaligus
sejalan dengan prinsip ekonomi syariah. Berdasarkan hasil wawancara
bersama bapak mulyono selaku kepala desa lombok kulon beliau
mengatakan bahwa :

“Keputusan-keputusan strategis diambil melalui musyawarah
bersama antara pengurus BUMDes, tokoh masyarakat, dan perwakilan
warga, sehingga semua pihak merasa memiliki dan bertanggung jawab
terhadap keberlangsungan usaha.Melalui pendekatan ini, BUMDes tidak

hanya menjadi mesin penggerak ekonomi, tetapi juga menjadi ruang
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pembelajaran sosial, tempat tumbuhnya semangat kebersamaan, dan
wadah regenerasi kepemimpinan desa yang berbasis pada nilai-nilai lokal.
Dengan menggabungkan potensi ekonomi dan budaya lokal, BUMDes
menjadi pilar penting dalam mewujudkan desa yang mandiri, sejahtera,
dan berdaya saing”*’

Wawancara dengan pengelola pertashop Muhammad Jamil, beliau
mengatakan bahwa :

“Saya direkrut dari warga lokal. Ini memberikan saya penghasilan
tetap dan pengalaman kerja. Saya juga diberi pelatihan tentang keamanan
dan pelayanan. Jadi selain kerja, saya juga belajar.”48

Dalam wupaya memperdalam pemahaman mengenai Kinerja
BUMDes Citra Abadi di Desa Lombok Kulon, pendekatan analisis SWOT
digunakan untuk mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang
memengaruhi - pengelolaan BUMDes berbasis kearifan  lokal. SWOT
merupakan akronim dari Strengths (kekuatan), Weaknesses (kelemahan),
Opportunities (peluang), dan Threats (ancaman).

A. Kekuatan (Strengths)
1. Kearifan Lokal yang Masih Kuat

Budaya gotong royong, musyawarah mufakat, dan rasa memiliki

antarwarga masih hidup dan menjadi bagian dari keseharian

masyarakat. Hal ini memberikan landasan sosial yang kokoh bagi

pengelolaan BUMDes.

*’Bapak Mulyono Kepala Desa Lombok Kulon, Wawancara, Bondowoso, 03 Februari 2025.
“Muhammad Jamil, Karyawan Pertashop Lombok Kulon, Wawancara, Bondowoso, 8 April 2025.
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2. Dukungan Pemerintah Desa
Pemerintah desa aktif terlibat dalam pembinaan dan pengawasan.
Kepala desa berperan sebagai penasehat strategis, memastikan
BUMDes berjalan sesuai arah pembangunan desa.

3. Sumber Daya Alam dan Sosial yang Mendukung
Desa Lombok Kulon memiliki lahan pertanian subur dan jumlah
penduduk usia produktif yang tinggi. Hal ini menciptakan peluang
besar untuk pengembangan unit usaha baru berbasis potensi lokal.

4. Unit Usaha yang Relevan dengan Kebutuhan Masyarakat
Usaha seperti Pertashop dan penyewaan alat pesta menjawab
kebutuhan harian masyarakat dan memiliki permintaan yang stabil.

B. Kelemahan (Weaknesses)

1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia Profesional
SDM pengelola. BUMDes masih - didominasi. oleh masyarakat
dengan latar belakang pendidikan dan pelatihan manajerial yang
terbatas.

2. Manajemen Keuangan yang Belum Terstandarisasi
Walaupun transparan, sistem pelaporan keuangan masih sederhana
dan belum mengadopsi standar akuntansi desa yang lengkap.

3. Minimnya Digitalisasi Usaha
BUMDes belum memanfaatkan media sosial atau platform digital
untuk mempromosikan unit usaha atau mencatat transaksi secara

elektronik.
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4. Ketergantungan terhadap Subsidi atau Bantuan Eksternal
Modal usaha masih mengandalkan suntikan dana dari pemerintah
desa atau program bantuan, belum sepenuhnya berkelanjutan dari
keuntungan murni.

C. Peluang (Opportunities)

1. Potensi Pengembangan Unit Usaha Baru
Dengan adanya pasar lokal dan kekuatan budaya, BUMDes dapat
mengembangkan usaha seperti oleh-oleh khas desa, wisata edukasi,
atau kerajinan berbasis budaya.

2. Kemitraan dengan Pihak Ketiga
Kemungkinan kerja sama dengan pihak swasta, bank syariah,
perguruan tinggi, atau lembaga pelatihan dapat membuka akses
permodalan dan peningkatan kapasitas SDM.

3. Dukungan Regulasi dan Kebijakan Nasional
Pemerintah terus mendorong penguatan BUMDes melalui Undang-
Undang Desa dan peraturan turunan, termasuk insentif dana desa
yang bisa dimanfaatkan.

4. Perkembangan Ekonomi Syariah
Semakin berkembangnya ekonomi syariah di Indonesia menjadi
peluang besar bagi BUMDes yang ingin menerapkan prinsip-

prinsip syariah dalam kegiatan usahanya.
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D. Ancaman (Threats)

1. Persaingan dengan Pelaku Usaha Swasta
Usaha yang dijalankan BUMDes berpotensi bersaing langsung
dengan toko modern atau jasa sewa komersial dari luar desa.

2. Fluktuasi Harga dan Permintaan
Bisnis BBM seperti Pertashop sangat terpengaruh oleh harga
nasional dan permintaan yang tidak selalu stabil, sehingga risiko
kerugian tetap ada.

3. Kurangnya Literasi Bisnis Masyarakat
Tidak semua warga memahami pentingnya dukungan terhadap
usaha desa. Sebagian masih lebih memilih penyedia jasa dari luar
karena harga atau promosi yang lebih menarik.

4. Ketergantungan pada Figur Tertentu
Kepemimpinan yang terlalu terpusat pada individu tertentu dapat
melemahkan keberlangsungan BUMDes jika terjadi pergantian

pengurus tanpa regenerasi.

Pola, Tema, dan Motif yang Muncul dari Data

Pengelolaan BUMDes dilakukan melalui pendekatan partisipatif,
di mana masyarakat terlibat langsung dalam proses perencanaan hingga
evaluasi. Nilai-nilai lokal seperti gotong royong dan musyawarah menjadi

landasan dalam pengelolaan BUMDes. Motif utama dari kegiatan
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BUMDes adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
optimalisasi sumber daya lokal.

Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Citra Abadi
dilakukan dengan menerapkan pendekatan partisipatif yang melibatkan
masyarakat secara langsung dalam setiap tahapan, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan usaha. Model ini menjadi cerminan
dari semangat demokratisasi ekonomi di tingkat desa, di mana warga tidak
hanya menjadi objek pembangunan, tetapi juga menjadi subjek utama
dalam merancang dan mengelola potensi ekonomi lokal.

Pendekatan partisipatif ini memperkuat rasa memiliki (sense of
belonging) masyarakat terhadap BUMDes. Kegiatan musyawarah desa
dijadikan sebagai forum utama dalam pengambilan keputusan, sehingga
semua unsur masyarakat termasuk tokoh adat, pemuda, dan perempuan
dapat. memberikan pendapat dan aspirasi. Keputusan yang diambil pun
bersifat kolektif dan mengedepankan konsensus, sejalan dengan prinsip
syura dalam Islam dan nilai musyawarah mufakat dalam budaya lokal.

Nilai-nilai lokal seperti gotong royong menjadi fondasi penting
dalam menjalankan operasional BUMDes. Warga secara sukarela bekerja
sama dalam kegiatan usaha, baik dalam bentuk tenaga, pikiran, maupun
sumber daya lainnya. Tradisi gotong royong yang telah melekat sejak lama
di masyarakat Desa Lombok Kulon bukan hanya meningkatkan efisiensi
usaha, tetapi juga mempererat ikatan sosial antarwarga, menciptakan

solidaritas, dan memperkuat kohesi sosial desa.
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Motif utama dari pengelolaan BUMDes ini adalah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui optimalisasi potensi
dan sumber daya lokal. Usaha-usaha yang dikembangkan, seperti
penyewaan peralatan pesta dan kerja sama dengan Pertashop, tidak hanya
menyerap tenaga kerja lokal, tetapi juga membuka ruang bagi warga untuk
berperan sebagai mitra usaha. BUMDes menjadi wadah untuk
menciptakan peluang ekonomi baru yang sesuai dengan karakteristik,
kebutuhan, dan kemampuan masyarakat setempat.

Melalui kolaborasi yang erat antara BUMDes dan masyarakat,
serta berlandaskan nilai-nilai kearifan lokal, pengelolaan ini membuktikan
bahwa keberhasilan ekonomi tidak hanya ditentukan oleh aspek finansial
semata, tetapi juga oleh sejauh mana masyarakat dilibatkan secara aktif
dan diberdayakan secara berkelanjutan.

C. Pembahasan Temuan
Pada uraian dibawah ini pembahasan temuan di jelaskan menjadi
beberapa bagian, yang pertama Kinerja BUMDes Berbasis Kearifan Lokal,
yang kedua Pengelolaan Berbasis Kearifan Lokal dalam Perspektif Ekonomi
Syariah, dan yang terahir, Dampak Pengelolaan terhadap Pemberdayaan
Masyarakat.
1. Kinerja BUMDes Berbasis Kearifan Lokal

Data yang diperoleh melalui observasi menunjukkan bahwa

BUMDes Citra Abadi telah berhasil mengelola berbagai unit usaha dengan

melibatkan partisipasi aktif masyarakat setempat. Keberhasilan ini tampak
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nyata dalam keterlibatan warga pada usaha penyewaan peralatan pesta dan
kerja sama dengan Pertashop Pertamina, di mana tenaga kerja yang
direkrut berasal dari pemuda dan warga lokal. Pelibatan ini bukan hanya
sebagai tenaga kerja, tetapi juga sebagai mitra usaha dalam beberapa
kegiatan ekonomi desa.

Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan BUMDes sangat tinggi.
Warga desa secara aktif terlibat dalam perencanaan dan pelaksanaan
kegiatan usaha. Nilai gotong royong yang kuat menjadi salah satu faktor
keberhasilan BUMDes.

Pengelolaan keuangan di BUMDes Citra Abadi dilakukan secara
transparan dan akuntabel. Setiap keuntungan dari unit usaha digunakan
untuk pengembangan usaha dan kegiatan sosial yang bermanfaat bagi
masyarakat.

Hasil wawancara dengan kepala desa dan pengelola BUMDes
mengungkapkan bahwa keberhasilan tersebut tidak terlepas dari penerapan
prinsip-prinsip~ kearifan lokal yang hidup dan mengakar kuat di
masyarakat, seperti gotong royong, musyawarah mufakat, saling percaya,
dan saling menghormati. Prinsip-prinsip ini dijadikan dasar dalam seluruh
proses pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan usaha, hingga
evaluasi dan pelaporan.

Secara khusus, dalam wawancara dengan Bapak Mulyono selaku
Ketua BUMDes Citra Abadi, beliau menyampaikan bahwa nilai-nilai

kearifan lokal tersebut telah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan
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warga Desa Lombok Kulon. Nilai-nilai seperti gotong royong,
musyawarah, dan kepercayaan sosial bukanlah hal baru, tetapi merupakan
warisan leluhur yang secara konsisten diterapkan dan dijaga turun-
temurun. “Di sini, apa pun yang dikerjakan bersama, hasilnya pasti lebih
baik. Karena kami percaya, keberhasilan milik bersama,” ujar beliau.*®
Dokumentasi kegiatan BUMDes yang dikumpulkan selama
penelitian juga menunjukkan adanya tingkat transparansi yang tinggi
dalam pengelolaan keuangan. Laporan keuangan disusun secara rutin dan
dipaparkan secara terbuka dalam forum desa. Hal ini menjadi salah satu
faktor penting dalam membangun dan menjaga kepercayaan masyarakat
terhadap BUMDes. Transparansi ini juga memperkuat partisipasi
masyarakat karena mereka merasa dilibatkan, dihargai, dan mengetahui ke

mana arah usaha desa dijalankan. Berikut adalah laporan Keuangan

BUMdes Citra Abadi Triwulan 1 (Januari-maret).

Tabel 4.2
Ringkasan pendapatan perunit usaha
No || Nama Unit Usaha Pen?sg;t tan Keterangan
1 ||Pertashop 23.500.000 || cniualan BBM &
pelumas

5 Sewa Alat P_esta 8.750.000 14 Kkali sewa hajatan

(tenda, kursi) warga

Simpan Pinjam / Bunga pinjaman 2,5%
3 Modal Usaha 5.000.000 per bulan

| |Total Pendapatan ][37.250.000 ||

Sumber : Dokumentasi BUMDes Citra Abadi 2025

o Bapak Mulyono, Ketua BUMDes Lombok Kulon, Wawancara, Bondowoso, 06 Februari 2025.
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Tabel 4.3
Rincian Biaya Operasional
| No || Jenis Pengeluaran || Biaya (Rp) | Keterangan
1  |Honorarium Petugas ||4.500.000 Petugas pertashop &
penyewaan
2  ||Perawatan alat pesta |[1.250.000 %Jgi tenda, perbaikan
3 BBM pembelian 17.000.000 B_ela_nja BBM ke
modal awal distributor
4 Biaya I.'St”k & 850.000 Kantor dan pompa bensin
operasional
Biaya administrasi T
5 & ATK 350.000 Buku kas, kwitansi, tinta
Total Blaya 23.950.000
Operasional

Sumber : Dokumentasi BUMDes Citra Abadi 2025

Tabel 4.4
Rekab Laba Bersih dan Alokasi

| Uraian I Jumlah (Rp)

ITotal Pendapatan 137.250.000 |
Total Biaya Operasional - ||23.950.000 |
Laba Bersih 13.300.000

Tujuan Alokasi Jumlah Persentase
(Rp)

IDana Cadangan Usaha BUMDes [6.000.000  |l45% |
IPemasukan ke PADes 13.500.000 [26% |

Dana Sosial Masyarakat

0,
(beasiswa, bantuan) 2.000.000  )15%

lInsentif Pengurus 11.800.000 |[14%

Sumber : Dokumentasi BUMDes Citra Abadi 2025
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Secara keseluruhan, praktik pengelolaan BUMDes Citra Abadi
membuktikan bahwa perpaduan antara manajemen profesional dan nilai-
nilai kearifan lokal dapat menjadi fondasi kuat dalam menciptakan tata
kelola usaha desa yang efektif, berkelanjutan, dan berpihak pada
kesejahteraan masyarakat.

Pengelolaan Berbasis Kearifan Lokal dalam Perspektif Ekonomi
Syariah

BUMDes Citra Abadi mengimplementasikan prinsip keadilan
dengan memberikan kesempatan yang sama kepada semua warga desa
untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi. Sistem bagi hasil yang diterapkan
sejalan dengan prinsip ekonomi syariah.

Keuntungan yang diperoleh BUMDes digunakan untuk program
sosial, seperti bantuan pendidikan dan kesehatan. Hal ini mencerminkan
upaya menciptakan kemaslahatan yang sejalan dengan tujuan ekonomi
syariah. Berikut adalah daftar penerima manfaat sosial BUMDes Citra

Abadi triwulan1 Periode (Januari-Maret)

Tabel 4.5
_ Kategori Bantuan Pendidikan
No Nama Alamat Jenjang Bantuan || Nominal
||| Penerima Pendidikan || Diberikan (Rp)
Beasiswa
1 A“.”Tad Dus.un SMP Kelas 8 ||seragam & {|400.000
Faizin Krajan
| buku
Siti Dusun Bantuan
2_ Nurhaliza Barat SD Kelas 6 ujian akhir 300.000

Sumber : Dokumentasi BUMDes Citra Abadi 2025
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Tabel 4.6
_ Kategori Bantuan Kesehatan
No Na”?a Alamat Jenis Bantuan Nominal
| || Penerima (Rp)
3 ||Hj. Rohani Dusun Pasar Biaya kontrol . 250.000
m kesehatan (lansia)
4 |[M. Jaelani Dusun Kerajan Bantugn obat pasca 300.000
L rawat jalan
Sumber : Dokumentasi BUMDes Citra Abadi 2025
Tabel 4.7
Kategori Bantuan Ekonomi Keluarga Miskin
Nama Nominal
No Penerima Alamat Keterangan (Rp)
5 |{lbu Sumarni Dusu_n S uan mo_dal 500.000
Kerajan warung kecil
6 Bapak Ahmad Dusun Pasar Bantuan usaha 950.000
Yusuf tambal ban

Sumber : Dokumentasi BUMDes Citra Abadi 2025

BUMDes Citra Abadi merupakan salah satu bentuk lembaga
ekonomi desa yang dikelola dengan pendekatan kearifan lokal serta
berlandaskan pada nilai-nilai ekonomi syariah. Pengelolaan BUMDes ini
tidak hanya berorientasi pada pencapaian keuntungan semata, melainkan
juga pada penciptaan keadilan sosial dan kemaslahatan bagi seluruh warga
desa.

Kearifan lokal menjadi fondasi utama dalam operasional BUMDes
Citra Abadi. Dalam konteks sosial desa, nilai-nilai seperti kebersamaan,
gotong royong, musyawarah, dan rasa kekeluargaan dijadikan sebagai
prinsip kerja. Dalam praktiknya, BUMDes membuka ruang seluas-luasnya

bagi seluruh warga—»baik laki-laki maupun perempuan, tua maupun
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muda—untuk berpartisipasi dalam kegiatan ekonomi desa. Kesetaraan ini
merupakan bentuk implementasi dari prinsip keadilan (‘adl) dalam
ekonomi syariah.

Prinsip keadilan yang diterapkan mencakup kebijakan rekrutmen
tenaga kerja lokal, kesempatan usaha bagi pelaku UMKM desa, serta
mekanisme distribusi hasil usaha. BUMDes Citra Abadi tidak
membedakan latar belakang sosial ekonomi warga dalam pemberian
kesempatan kerja maupun akses terhadap layanan usaha. Semua warga
memiliki peluang yang sama untuk menjadi bagian dari aktivitas ekonomi,
baik sebagai penyedia jasa, tenaga kerja, maupun mitra usaha.

Dalam hal pengelolaan keuangan, BUMDes menerapkan sistem
bagi hasil (mudharabah atau musyarakah) yang sesuai dengan prinsip
ekonomi syariah. Skema ini didasarkan pada kesepakatan yang adil antara
pihak BUMDes dan mitra atau warga yang terlibat. Keuntungan dibagi
secara proporsional sesuai kontribusi masing-masing, sementara kerugian
juga ditanggung bersama secara adil, tanpa adanya eksploitasi.

Transparansi dalam laporan keuangan dan pengambilan keputusan
dijalankan secara terbuka melalui forum musyawarah desa. Hal ini
mencerminkan nilai syura (musyawarah) dalam Islam, serta memastikan
bahwa seluruh  proses berjalan dengan jujur dan  dapat

dipertanggungjawabkan secara moral dan spiritual.
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Gambar 4.1
Laporan Kegiatan BUMDes Citra Abadi

REALISASI PINIA

Gambar 4.2
Realisasi Pinjaman & Bakti Sosial BUMDes Citra Abadi

Dengan. mengintegrasikan kearifan. lokal - dan prinsip-prinsip
ekonomi syariah, BUMDes Citra Abadi menjadi contoh nyata bagaimana
ekonomi desa dapat dikelola secara inklusif, adil, dan berorientasi pada
kesejahteraan bersama. Keberhasilan ini tidak hanya memperkuat struktur
ekonomi desa, tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial dan spiritual yang
menjadi identitas masyarakat pedesaan.

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, BUMDes Citra Abadi di
Desa Lombok Kulon tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial

semata, tetapi juga berupaya untuk tetap sesuai dengan nilai-nilai dan



60

prinsip syariah. Ekonomi syariah sendiri menekankan pada keadilan,
transparansi, larangan riba, kehalalan usaha, dan kebermanfaatan sosial.
Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana unit-unit usaha yang
dijalankan oleh BUMDes Citra Abadi telah mencerminkan prinsip-prinsip

tersebut.
A. Unit Usaha Pertashop dalam Perspektif Ekonomi Syariah

Pertashop adalah unit usaha penjualan bahan bakar minyak
(BBM) dan pelumas yang bekerja sama dengan PT Pertamina. Pada
tinjauan ekonomi syariah, kegiatan jual-beli diperbolehkan selama
memenuhi beberapa syarat: barang yang dijual halal, akad (transaksi)
dilakukan secara sah, dan tidak mengandung unsur penipuan atau
ketidakjelasan (gharar).”® Kegiatan jual beli BBM pada Pertashop

BUMDes Citra Abadi memenuhi unsur-unsur berikut:

1.. Barang yang diperjualbelikan (BBM- dan - pelumas)adalah
barang yang halal dan dibutuhkan masyarakat.
2. Harga dan jumlah transaksi jelas dan transparan.

3. Tidak ada unsur riba atau spekulasi dalam sistem penjualan.

Dengan demikian, unit Pertashop dinilai sesuai dengan akad bai’
(jual beli) dalam Islam, karena dilakukan secara langsung, transparan,

dan tanpa unsur yang diharamkan.

*® Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, Jilid 4, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1985), 287.
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B. Unit Usaha Penyewaan Alat Pesta dalam Perspektif Ekonomi
Syariah

Penyewaan alat pesta seperti tenda, kursi, dan sound system
merupakan salah satu usaha yang cukup diminati masyarakat desa. Pada
ekonomi syariah, aktivitas ini termasuk dalam akad ijarah atau sewa
menyewa.

Akad ijarah sah apabila: Objek sewa halal dan dapat
dimanfaatkan. Jangka waktu sewa jelas. Biaya sewa disepakati di awal
tanpa penambahan sepihak. Tidak mengandung unsur penipuan atau
paksaan.™
Dari hasil wawancara dan dokumentasi, diketahui bahwa:

1. Proses penyewaan dilakukan dengan sistem pemesanan dan
kontrak sederhana yang disepakati bersama.

2.  Barang yang disewakan jelas jenis dan kondisinya.

3.. Biaya sewa telah ditentukan sesuai kesepakatan tanpa adanya
bunga tambahan.

Dengan demikian, kegiatan usaha penyewaan ini telah sejalan

dengan prinsip ijarah dalam ekonomi syariah.
C. Unit Simpan Pinjam/Modal Usaha dalam Perspektif Ekonomi
Syariah
Unit ini memberikan bantuan modal kepada warga, terutama

pelaku UMKM, dengan sistem pinjaman dan bunga ringan sebesar

>! Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam wa Adillatuhu, Jilid 5, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1989), 325.
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2,5% per bulan. Dalam ekonomi syariah, bunga (riba) sangat dilarang
karena termasuk praktik yang merugikan dan tidak adil.

Namun demikian, berdasarkan keterangan pengelola, sistem bunga
ini lebih menyerupai biaya jasa administrasi yang tetap dan telah
disepakati oleh kedua pihak di awal transaksi, bukan akumulasi bunga
berbasis waktu seperti dalam riba konvensional.

Agar lebih sesuai dengan prinsip syariah, unit ini dikembangkan
menggunakan akad:

1. Mudharabah (bagi hasil antara pemodal dan pengelola)
Mudharabah adalah akad kerja sama usaha antara pemilik
modal (investor) dan pengelola (pelaksana usaha), di mana
keuntungan dibagi menurut kesepakatan awal, sedangkan
kerugian ditanggung oleh pemilik modal, kecuali jika kerugian
disebabkan oleh kelalaian atau kesalahan dari pengelola.

2.. Qardhul Hasan (pinjaman tanpa bunga)

Qardhul Hasan adalah jenis pinjaman kebajikan dalam Islam
yang diberikan tanpa bunga (riba) dan tanpa imbalan.
Peminjam hanya berkewajiban mengembalikan pokok
pinjaman saja dalam waktu yang telah disepakati. Ini
merupakan bentuk tolong-menolong (ta'awun) dan ibadah,
bukan transaksi komersial.

3. Murabahah (jual beli dengan margin keuntungan tetap yang

disepakati).
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Murabahah adalah akad jual-beli di mana penjual menyebutkan
harga pokok barang dan margin keuntungan secara jelas kepada
pembeli. Akad ini sering digunakan dalam pembiayaan syariah,
seperti pembelian kendaraan, rumah, atau alat usaha.

Meskipun saat ini sistem yang digunakan belum sepenuhnya
berbasis syariah, arah kebijakan BUMDes menunjukkan komitmen untuk
terus bertransformasi ke sistem syariah yang lebih sempurna.®
D. Nilai-Nilai Ekonomi Syariah dalam Praktik Pengelolaan BUMDes

Berdasarkan observasi dan wawancara, ditemukan bahwa nilai-

nilai berikut telah diterapkan dalam kegiatan operasional BUMDes:

1. Keadilan: Dalam pembagian tugas dan akses peluang usaha.
2. Transparansi: Semua laporan keuangan dibuka secara umum dalam
forum desa.
3.. Musyawarah: Setiap pengambilan keputusan. penting dilakukan
melalui forum bersama.
4. Kemaslahatan: Usaha BUMDes difokuskan untuk kesejahteraan
bersama, bukan kepentingan pribadi.
3. Dampak Pengelolaan terhadap Pemberdayaan Masyarakat
Unit usaha BUMDes telah berhasil meningkatkan pendapatan
masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha baru.
Hal ini memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat

desa. BUMDes Citra Abadi secara rutin mengadakan pelatihan untuk

*2 Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Rl, Pedoman Umum
BUMDes Syariah, (2021), 5.
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meningkatkan keterampilan warga dalam mengelola usaha. Program ini
membantu masyarakat untuk menjadi lebih mandiri dan produktif.
Kegiatan yang dilakukan oleh BUMDes memperkuat solidaritas sosial
masyarakat. Nilai-nilai kearifan lokal, seperti gotong royong, terus dijaga
dan diterapkan dalam setiap aktivitas usaha.

Pengelolaan BUMDes Citra Abadi telah memberikan dampak
nyata dalam mendorong pemberdayaan masyarakat desa secara ekonomi
dan sosial. Melalui unit usaha yang dijalankan, BUMDes ini tidak hanya
berperan sebagai lembaga ekonomi, tetapi juga sebagai agen transformasi
sosial yang mendukung peningkatan kualitas hidup warga desa.

Salah satu dampak utama dari pengelolaan BUMDes adalah
penciptaan lapangan kerja dan peluang usaha baru bagi masyarakat lokal.
Usaha penyewaan peralatan pesta dan kerja sama dengan Pertashop
Pertamina telah membuka kesempatan kerja bagi warga, terutama pemuda
desa, untuk terlibat sebagai tenaga operasional, pengelola gudang, hingga
pengemudi dan teknisi. Keberadaan unit usaha ini secara langsung
meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi angka pengangguran,
serta mendorong roda perekonomian desa untuk terus bergerak secara
mandiri.*®

Lebih dari sekadar menyediakan pekerjaan, BUMDes Citra Abadi
secara aktif melaksanakan program pelatihan dan peningkatan

keterampilan bagi warga. Pelatihan ini mencakup manajemen usaha,

>3 Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi Rl, Panduan
Pengelolaan BUMDes, (2020), 18.
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pelayanan pelanggan, pengelolaan keuangan, hingga keterampilan teknis
sesuai dengan jenis usaha yang dijalankan. Program ini bertujuan untuk
mencetak masyarakat yang mandiri, produktif, dan memiliki daya saing,
sehingga mereka tidak hanya menjadi pekerja, tetapi juga mampu menjadi
pelaku usaha yang berdaya.**

Kegiatan pelatihan dilakukan secara rutin dan menyasar kelompok-
kelompok strategis, seperti pemuda, ibu rumah tangga, dan pelaku UMKM
lokal. Selain itu, pelatihan ini memperkuat rasa percaya diri masyarakat
untuk memulai usaha kecil mereka sendiri, dengan dukungan akses modal
dan pemasaran yang difasilitasi oleh BUMDes.”

Secara keseluruhan, pengelolaan BUMDes Citra Abadi dapat
membuktikan pemberdayaan masyarakat. Tingkat kesejahteraan warga
mengalami peningkatan, terlihat dari naiknya pendapatan rata-rata,
bertambahnya jumlah unit usaha mikro, serta meningkatnya partisipasi
aktif warga dalam kegiatan pembangunan desa. BUMDes menjadi simbol
kemandirian desa yang tidak hanya bergerak secara ekonomi, tetapi juga

memperkuat nilai sosial, budaya, dan spiritual masyarakatnya.°

>* Ibid.,12.
> |bit.,22.
*® Ibid.,9.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai Kkinerja
pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Citra Abadi di Desa

Lombok Kulon,Wonosari, Bondowoso, dapat disimpulkan hal-hal sebagai

berikut:

1. Pengelolaan BUMDes Citra Abadi berjalan dengan cukup efektif melalui
pendekatan berbasis kearifan lokal, seperti gotong royong, musyawarah
mufakat, dan semangat kekeluargaan. Nilai-nilai lokal tersebut secara nyata
diimplementasikan dalam berbagai aspek pengelolaan—baik perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi program kerja.

2. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDes tergolong tinggi, terutama
dalam kegiatan operasional seperti penyewaan alat pesta dan pelayanan
Pertashop. Keterlibatan masyarakat menunjukkan adanya rasa memiliki dan
dukungan terhadap keberlanjutan usaha desa.

3. Sistem manajemen BUMDes sudah berjalan secara sederhana namun
terarah, dengan pelaporan keuangan secara berkala, pembagian hasil usaha
yang transparan, dan pemanfaatan keuntungan untuk kepentingan sosial
masyarakat. Meskipun belum sepenuhnya profesional, tata kelola yang ada
telah menunjukkan prinsip-prinsip akuntabilitas.

4. Kontribusi BUMDes terhadap kesejahteraan masyarakat sudah mulai

dirasakan, baik dalam aspek ekonomi, sosial, maupun pelayanan.

66
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Masyarakat mendapatkan kemudahan akses terhadap layanan usaha dan
adanya bantuan sosial dari hasil laba BUMDes. Namun, masih diperlukan
penguatan kapasitas SDM dan peningkatan kualitas usaha untuk mencapai

dampak yang lebih luas.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki

beberapa saran untuk BUMDes Citra Abadi Lombok Kulon, yaitu :

1.

Peningkatan kapasitas pengurus BUMDes sangat penting, terutama dalam
manajemen keuangan, pelaporan, dan pengembangan usaha berbasis
potensi lokal. Pemerintah desa dan pihak terkait perlu memfasilitasi

pelatihan secara berkala.

. Memformalkan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam regulasi atau pedoman

kerja BUMDes agar menjadi acuan tetap dalam pengelolaan, sehingga tidak

tergantung pada individu tetapi menjadi budaya organisasi.

. Optimalisasi partisipasi masyarakat, baik dalam bentuk tenaga, pikiran,

maupun modal, perlu terus ditingkatkan agar tercipta rasa memiliki dan

tanggung jawab bersama atas keberlangsungan BUMDes.

. Diversifikasi unit usaha BUMDes perlu dirancang sesuai dengan potensi

desa dan kebutuhan masyarakat, agar sumber pendapatan tidak tergantung

pada satu sektor saja.

. Evaluasi berkala terhadap kinerja dan dampak sosial ekonomi BUMDes

perlu dilakukan, guna mengetahui efektivitas penerapan kearifan lokal dan

menyesuaikan strategi pengelolaan yang lebih adaptif.
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10.

11.

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Apa yang Anda pahami tentang kearifan lokal di Desa Lombok Kulon?
Nilai-nilai lokal apa saja yang menurut Anda paling berpengaruh dalam
kehidupan masyarakat di sini?

Bagaimana nilai-nilai tersebut diterapkan dalam pengelolaan BUMDes?
Menurut Anda, bagaimana kinerja BUMDes sejauh ini dalam hal
pelayanan, transparansi, dan akuntabilitas?

Apa indikator keberhasilan yang Anda gunakan dalam menilai kinerja
BUMDes?

Apakah ada perubahan signifikan dalam pengelolaan atau hasil usaha
BUMDes sejak mengadopsi nilai-nilai lokal?

Apakah penerapan kearifan lokal membantu meningkatkan efektivitas
kerja dan partisipasi masyarakat?

Bisakah Anda berikan contoh konkret bagaimana nilai lokal seperti gotong
royong, musyawarah, atau kejujuran memengaruhi pengelolaan BUMDes?
Apa saja kendala yang dihadapi dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke
dalam pengelolaan BUMDes?
Bagaimana Anda mengatasi konflik atau perbedaan pandangan yang
mungkin muncul antara nilai lokal dan praktik manajerial modern?

Apa harapan Anda ke depan terhadap pengelolaan BUMDes berbasis
kearifan lokal?

Adakah saran untuk meningkatkan kinerja BUMDes yang tetap

mempertahankan identitas dan budaya lokal?
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